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I. LATAR BELAKANG

Kecamatan Wedung merupakan bagian dari Kabupaten Demak yang terletak di pesisir pantai

Laut Jawa. Peranan sektor perikanan dalam pembangunan ekonomi sangat penting karena sebagian

besar anggota masyarakat di Kabupaten Demak banyak yang menggantungkan hidupnya pada

sektor perikanan tangkap, sedangkan subsektor perikanan andalan Kabupaten Demak adalah ikan

tambak. Adlina et al. (2019) menyebutkan komoditas unggulan perikanan tangkap di Kabupaten

Demak adalah udang putih/jerbung pada urutan pertama. Produksi tangkapan udang di Kabupaten

Demak semester 1 tahun 2021 mencapai 50.707 kg, dan semester 2 tahun 2021 mencapai 49.844 kg

dengan total nilai produksi mencapai 2,8 miliar rupiah (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Demak, 2021).

Udang Putih terdistribusi secara luas pada daerah perairan tropis di Indo-Pasifik Barat

(Staples et al., 1985; Vance et al., 2002). Menurut Kusrini (2011), udang Putih bersifat bentik,

hidup pada permukaan dasar laut. Udang ini dapat beradaptasi secara luas terhadap berbagai tipe

dasar perairan, namun cenderung menghuni dasar perairan lempung lumpur dan berpasir (Naamin,

1975). Agung et al.,(2022) menyebutkan nelayan di Kecamatan Wedung umumnya menggunakan

alat tangkap tradisional berupa jaring apung (trammel net) dan trap net yang dibentangkan di tengah

laut dan disanggah dengan bambu pada gubuk di tengah laut yang disebut wangkong. Penggunaan

trammel net dan trap net sangat bergantung dengan arus, sehingga dapat menangkap udang yang

terbawa arus pasang surut (Rupawan, 2017). Besarnya potensi udang ini dimanfaatkan masyarakat

Demak untuk dijual dalam pemenuhan permintaan lokal dan internasional (Adlina et al., 2019)

Tingginya pemanfaatan sumber daya dapat menyebabkan degradasi dan penurunan

perkembangan stok perikanan (Saputra et al., 2013). Eksploitasi yang berlebihan dapat menurunkan



populasi dan stok alami udang putih sehingga mengancam keberlanjutan udang putih di perairan

Demak. Aoyama (1973) menjelaskan bahwa adanya aktivitas penangkapan biota dengan jumlah

yang besar di suatu wilayah, akan mengakibatkan kemampuan berkembang-biak yang terbatas,

aktivitas yang rendah dan kerentanan yang relatif kecil sehingga dapat mengganggu keberlanjutan

dan kemampuan beradaptasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik alat

tangkap wangkong, musim penangkapan dan memperkirakan kepadatan stok serta potensi lestari

udang putih (Penaeus merguiensis) di Kecamatan Wedung, Demak. Hasil kajian dan analisa dari

penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu rumusan pengelolaan stok udang putih Penaeus

meguiensis di Perairan Demak yang efisien dan berkelanjutan.

1.1. Tujuan Khusus Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dijabarkan secara sistemati dalam beberapa tujuan, antara lain :

1. Menggambarkan karakteristik alat tangkap wangkong di perairan kec. Wedung, Demak.

2. Menentukan kepadatan stok udang putih (Penaus merguiensis) di kec. Wedung, Demak.

3. Mengestimasi potensi lestari udang putih (Penaus merguiensis) di kec. Wedung Demak

1.2. Urgensi Penelitian

Tingkat eksploitasi yang terus-menerus meningkat karena tingginya permintaan pasar

terhadap udang putih (Penaeus merguiensis) menjadi ancaman utama penurunan populasi alaminya.

Kajian secara mendalam baik dari aspek biologi, dinamika populasi, kondisi stok dan aspek

keberlanjutan sumber daya perikanan udang putih (Penaeus merguiensis) sangat diperlukan,

sehingga perikanan udang putih di kec. Wedung dapat dikelola berdasarkan perikanan yang

berkelanjutan.

II. METODE

2.1. Alat dan Bahan

2.1.1. Alat yang Digunakan

Peralatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah jangka sorong digital,

neraca digital, water quality checker, GPS, FISAT II, Ms. Excel, SPSS.

2.1.2. Bahan yang Digunakan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah udang putih (Penaeus

merguiensis) yang diambil dari jaring wangkong dan air pada lokasi sampling.



2.2. Prosedur Penelitian

2.2.1. Pengambilan Sampel

Penelitian dilakukan dengan menggunakan simple random sampling, dimana

pengambilan data sampel udang putih (P.merguiensis) dilakukan secara langsung pada 2

lokasi yang berbeda setiap 4 kali per minggu selama 3 bulan. Metode pengambilan sampel

ini mengasumsikan sampel yang diambil bersifat homogen atau mempunyai karakteristik

yang sama, sehingga masing-masing sampel individu mempunyai kesempatan untuk

dijadikan sampel. Data primer dikumpulkan langsung dari observasi, pengukuran, dan

wawancara kepada nelayan, sedangkan data sekunder berupa data jumlah dan jenis alat

penangkapan ikan, serta produksi dan nilai produksi diperoleh melalui kajian pustaka.

Selanjutnya dilakukan analisis data dengan 4 metode, yaitu analisis rasio alat

tangkap untuk mengetahui karakteristik alat tangkap wangkong, analisis fishing season index

(IMP) untuk menentukan musim penangkapan, analisis wilayah sapuan (sweep area analysis)

untuk menentukan kepadatan stok, serta analisis model surplus produksi untuk

memperkirakan maximun sustainable yield (MSY) udang putih. Analisis alat penangkapan

ikan dilakukan berdasarkan SNI 01-7233-2006 untuk mengetahui perbandingan antara

panjang bagian wangkong terhadap panjang totalnya.

2.2.2. Analisis Data

1. Analisis Fishing Season Index

Pola musim penangkapan ikan atau fishing season index (IMP%) dianalisis dengan

menggunakan metode rata-rata bergerak (moving average), berdasarkan langkah-langkah

Dajan (1983) yang dikembangkan oleh Wiyono (2005).

a. Menghitung CPUE bulanan selama 5 tahun :

Ni = CPUEi

b. Menghitung nilai CPUE selama 12 bulan
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c. Menghitung nilai series per 2 bulan
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d. Menghitung rasio rata- rata per bulan
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e. Menyusun nilai rasio rata-rata bulanan dan menghitung rata-rata atau variasi musiman,

serta indeks musim penangkapan ikan.

2. Analisis Wilayah Tangkapan

Nilai kepadatan stok diperoleh dengan menggunakan metode perhitungan luas tangkapan

(Sparre dan Venema, 1998) :

a = S. DF

a = luas area tangkapan, S = jarak tangkap, DF = lebar alat tangkap.

3. Analisis Potensi Lestari

a. Maximum Sustainable Yield (MSY)

Dalam memperkirakan nilai MSY, pendugaan menggunakan persamaan Schaefer (Sparre and

Venema, 1998) dapat dilakukan sebagai berikut :

MSY = a2
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